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Bahasa lampung merupakan alat komunikasi masyarakat lampung, tetapi
pada kenyataannya bahasa lampung sudah jarang digunakan terutama bagi remaja.
dengan semakin berkembangnya zaman, bahasa Lampung sudah jarang digunakan
oleh banyak orang padahal bahasa daerah sangat diperlukan dalam menunjang
kebudayaan nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun
2017 tentang Pemajuan Kebudayaan Nasional. Pelestarian bahasa daerah
diperlukan untuk melindungi budaya Lampung.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Deskriptif Kualitatif. Penelitian
dilaksanakan pada Tahun 2022 data diperoleh melalui teknik wawancara dengan
berbagai informan, observasi, dan dokumentasi, data dianalisis melalui tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan .

Berdasarkan hasil olah data di lapangan ditemukan permasalahan yaitu
pelajaran muatan lokal bahasa lampung banyak sekolah-sekolah tidak menerapkan
pelajaran bahasa lampung, serta kurangnya tenaga pendidik bahasa lampung,
penutur bahasa lampung yang kian menurun karena sebagian wilayah sudah tidak
memakai bahasa lampung serta adanya perbedaan dialek sehingga minimnya
berbahasa lampung kecuali sesama masyarakat asli sehingga pemerintah daerah
harus melakukan perlestarian demi menjaga eksistensi bahasa lampung

Beberapa upaya pelestarian bahasa dan aksara lampung yang telah
dilakukan pemerintah daerah diperoleh kesimpulan bahwa Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Lampung barat melakukan bekerja sama dengan kantor
Dinas Bahasa Provinsi Lampung untuk membuat kamus bahasa lampung, bekerja
sama dengan Tim Gerakan Literasi Daerah Kabupaten Lampung Barat,
Menghadirkan Penutur Bahasa Lampung dan Tokoh Adat yang mumpuni untuk
mentrasfer ilmu, menggunakan aksara lampung di fasilitas umum, melakukan
sosialisasi dan pelatihan sastra lisan, lalu dari pelestarian ini juga sebagai salah
satu unsur keberhasilan pemerintah daerah untuk melestarikan bahasa lampung
agar tetap terjaga eksistensinya.
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The Lampung language is a communication tool for the Lampung people,
but in reality, the Lampung language is rarely used, especially by teenagers. With
the development of the times, the Lampung language is rarely used by many
people even though regional languages are very necessary for supporting
national culture as regulated in Law Number 5 of 2017 concerning the
Advancement of National Culture. Preservation of local languages is needed to
protect Lampung culture.

This type of research is a qualitative descriptive type of research. The
research was carried out in 2022. The data were obtained through interview
techniques with various informants, observations, and documentation. The data
were analyzed through the stages of data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion drawing.

Based on the results of data processing in the field, it was found that there
were problems, namely the local content of the Lampung language, many schools
did not apply the Lampung language lesson, the lack of Lampung language
educators, the decreasing number of Lampung language speakers because some
areas no longer use the Lampung language and there are dialect differences so
that the lack of Lampung language except for fellow natives so that the local
government must carry out preservation to maintain the existence of the Lampung
language

Several efforts to preserve the Lampung language and script that have
been carried out by the local government have concluded that the Education and
Culture Office of West Lampung Regency is collaborating with the Lampung
Provincial Language Office to create a Lampung language dictionary, in
collaboration with the Regional Literacy Movement Team of West Lampung
Regency, Presenting Speakers Lampung language and traditional leaders who
are qualified to transfer knowledge, use the Lampung script in public facilities,
conduct socialization and training in oral literature, then from this preservation it
is also one of the elements of the success of the local government to preserve the
Lampung language so that its existence is maintained.
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